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Keywords: through participatory observation, in-depth interviews with

Corn Seed Media teachers and students, and analysis of learning documents. The
Arithmetic Operations results of the study indicate that corn seed media is effective in
Mathematics Learning improving students' conceptual understanding, especially for
Elementary School students with kinesthetic learning styles. The learning process goes

through three main phases: introduction, operational, and
evaluation, with 75% of students showing significant improvement
in solving math problems. The findings also reveal that this media
acts as a scaffolding that facilitates the transition of understanding
from the concrete to the abstract stage, in accordance with Bruner's
theory. The main obstacles include time management and
classroom cleanliness, while positive responses come from teachers
and students who consider this media fun and easy to access. This
study recommends further development with the DECO (Discover,
Engage, Contextualize, Optimize) approach and the need for school
policies that support the use of local resources in learning. The
implications of the study emphasize the importance of context-
based media to create meaningful mathematics learning in
elementary schools.

Abstrak

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menganalisis implementasi media biji jagung sebagai inovasi
pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan pengurangan di Kelas 2 SD Negeri 02 Sokosari. Studi ini
menggunakan pendekatan studi kasus dengan teknik pengumpulan data melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media biji jagung efektif meningkatkan pemahaman konseptual siswa, khususnya bagi
peserta didik dengan gaya belajar kinestetik. Proses pembelajaran melalui tiga fase utama: pengenalan,
operasional, dan evaluasi, dengan 75% siswa menunjukkan peningkatan signifikan dalam menyelesaikan
soal matematika. Temuan juga mengungkap bahwa media ini berperan sebagai scaffolding yang
memudahkan transisi pemahaman dari tahap konkret ke abstrak, sesuai dengan teori Bruner. Kendala utama
meliputi manajemen waktu dan kebersihan kelas, sementara respons positif datang dari guru dan siswa yang
menilai media ini menyenangkan dan mudah diakses. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan
lebih lanjut dengan pendekatan DECO (Discover, Engage, Contextualize, Optimize) serta perlunya
kebijakan sekolah yang mendukung pemanfaatan sumber daya lokal dalam pembelajaran. Implikasi
penelitian menekankan pentingnya media berbasis konteks untuk menciptakan pembelajaran matematika
yang bermakna di sekolah dasar.
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Kata Kunci: Media Biji Jagung, Operasi Hitung, Pembelajaran Matematika, Sekolah Dasar.

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang memiliki peran penting dalam membentuk
kemampuan berpikir logis dan sistematis peserta didik[1]. Namun, pembelajaran matematika di tingkat
sekolah dasar, khususnya pada materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan, seringkali menghadapi
berbagai kendala [2]. Hasil observasi awal di Kelas 2 SD Negeri 02 Sokosari menunjukkan bahwa 65%
siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar operasi hitung. Hal ini terlihat dari rendahnya
nilai ulangan harian dan ketidakmampuan siswa menyelesaikan soal cerita sederhana. Guru selama ini
masih mengandalkan metode konvensional seperti ceramah dan latihan soal di papan tulis, yang dinilai
kurang efektif karena tidak melibatkan pengalaman konkret siswa.

Teori perkembangan kognitif Piaget menyatakan bahwa anak usia 7-8 tahun berada pada tahap operasional
konkret, di mana pemahaman mereka bergantung pada manipulasi objek nyata [3]. Kenyataan ini
mendorong perlunya pengembangan media pembelajaran yang dapat menjembatani konsep abstrak
matematika dengan dunia nyata siswa [4]. Berdasarkan analisis kebutuhan, media biji jagung dipilih
sebagai solusi inovatif karena memenuhi kriteria murah, mudah diakses, dan relevan dengan konteks
kehidupan siswa di daerah agraris. Penelitian terdahulu oleh Hariyani tentang penggunaan media biji
kacang hijau di salah satu SD negeri di kota Bandung telah membuktikan efektivitas media sejenis dalam
meningkatkan pemahaman operasi hitung sebesar 25% [5]. Namun, implementasi media berbasis biji
jagung dalam konteks sekolah pedesaan seperti SD Negeri 02 Sokosari belum banyak dieksplorasi,
sehingga menjadi celah penelitian yang penting untuk dikaji.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan implementasi media biji jagung dalam pembelajaran
penjumlahan dan pengurangan, (2) menganalisis dampaknya terhadap pemahaman siswa, dan (3)
mengevaluasi respons guru dan siswa terhadap media tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis berupa model pembelajaran inovatif yang dapat diadopsi oleh sekolah-
sekolah dengan karakteristik serupa, khususnya di daerah yang memiliki keterbatasan sumber daya. Selain
itu, temuan penelitian juga akan memperkaya khazanah keilmuan tentang pemanfaatan media berbasis lokal
dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Secara teoritis, penelitian ini menguji aplikasi teori Bruner tentang tahapan belajar (enaktif, ikonik,
simbolik) dalam konteks pembelajaran matematika di pedesaan [6]. Sementara dari sisi praktis, inovasi
media biji jagung sejalan dengan prinsip Merdeka Belajar yang menekankan pembelajaran kontekstual dan
pemanfaatan sumber daya lokal [7]. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab permasalahan
akademik di kelas, tetapi juga mendukung kebijakan pendidikan nasional yang berorientasi pada
pembelajaran bermakna dan berkelanjutan.

Kajian literatur mengungkapkan: Peneliti Busrah mengatakan bahwa penggunaan media biji-bijian lokal
dalam pembelajaran matematika SD melalui studi eksperimen di lima sekolah dasar di Jawa Tengah [8].
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media biji jagung dan kacang mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa sebesar 30% dibandingkan metode konvensional. Analisis statistik mengungkapkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman konsep dasar aritmetika (p<0.05), terutama pada materi penjumlahan dan
pengurangan. Temuan ini mendukung penggunaan media alami dalam pembelajaran matematika, meskipun
penelitian mereka belum menyentuh aspek implementasi di kelas secara kualitatif yang menjadi fokus
penelitian kami.

Ukdem dan temannya melakukan meta-analisis terhadap 15 studi tentang penggunaan media digital dan
konkret dalam pembelajaran matematika dasar. Hasilnya menunjukkan bahwa media konkret 23% lebih
efektif untuk siswa kelas rendah (1-3) dalam membangun konsep bilangan dasar dibanding media digital
[9]. Penelitian ini memberikan landasan teoretis yang kuat tentang kesesuaian media konkret seperti biji
jagung untuk anak usia 7-8 tahun yang masih berada dalam tahap operasional konkret menurut teori Piaget.

Mulatsih dalam penelitian action research di SD pedesaan menemukan bahwa penggunaan media alam
(biji-bijian, kerikil) mampu mengurangi kecemasan matematika (math anxiety) hingga 40% dibanding
penggunaan LKS konvensional [10]. Studi ini juga mengungkap bahwa media berbasis kearifan lokal
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Temuan Kurniasih sangat relevan dengan konteks
penelitian kami di SD Negeri 02 Sokosari yang merupakan sekolah di daerah agraris.

Nugraha menganalisis pola interaksi guru-siswa melalui studi mikro menggunakan rekaman video saat
pembelajaran menggunakan media biji-bijian [11]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media alam
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berfungsi optimal sebagai scaffolding ketika guru mampu mengarahkan interaksi secara tepat. Studi ini
memberikan kerangka analitis yang berguna untuk mengamati dinamika kelas dalam penelitian kami,
khususnya dalam menganalisis peran guru dalam memfasilitasi pembelajaran dengan media biji jagung.

Pratiwi melakukan studi komparatif terhadap berbagai media manipulatif matematika di daerah pedesaan
[12]. Hasil uji t-test menunjukkan biji jagung 15% lebih efektif daripada kerikil dalam membantu retensi
konsep penjumlahan (p=0.03). Penelitian ini memberikan bukti empiris tentang keunggulan spesifik biji
jagung sebagai media pembelajaran, sekaligus mendukung pilihan media dalam penelitian kami.

Ridwan dan temannya meneliti pengaruh ukuran media terhadap hasil belajar matematika [13]. Temuan
mereka menunjukkan bahwa media berukuran 1-2 cm (seperti biji jagung) paling optimal untuk
perkembangan motorik halus anak kelas 2 SD. Penelitian ini menjawab tantangan teknis dalam penggunaan
media biji-bijian dan memberikan rekomendasi praktis tentang pemilihan ukuran media yang sesuai.

Bashir dan teman-temannya mengeksplorasi pengurangan kecemasan matematika melalui media taktil
dengan memantau aktivitas gelombang otak (EEG) [14]. Hasilnya menunjukkan media taktil mengurangi
math anxiety 27% melalui stimulasi sensorik yang tercermin dari peningkatan alpha wave. Temuan ini
memberikan penjelasan neurokognitif yang mendasari respons positif siswa terhadap media konkret seperti
biji jagung.

Ramli dan teman-temannya mengevaluasi efektivitas biaya berbagai media pembelajaran matematika di
sekolah dengan keterbatasan dana [15]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media lokal dapat mengurangi
biaya pembelajaran hingga 80% tanpa mengorbankan kualitas. Studi ini memperkuat argumen ekonomis
penggunaan biji jagung sebagai media pembelajaran di SD Negeri 02 Sokosari yang mungkin memiliki
keterbatasan sumber daya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus intrinsik untuk
mengeksplorasi implementasi media biji jagung dalam pembelajaran matematika di Kelas 2 SD Negeri 02
Sokosari. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada karakteristik masalah yang memerlukan pemahaman
mendalam tentang fenomena pembelajaran dalam konteks alamiahnya. Lokasi penelitian dipilih secara
purposif dengan pertimbangan bahwa SD Negeri 02 Sokosari merupakan sekolah dasar di daerah agraris di
mana biji jagung merupakan sumber daya lokal yang mudah diakses dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Subjek penelitian terdiri dari 25 siswa kelas 2 yang berusia 7-8 tahun dan 1 guru kelas. Pemilihan
partisipan dilakukan dengan teknik purposive sampling untuk memastikan keterwakilan siswa dengan
berbagai tingkat kemampuan akademik (tinggi, sedang, rendah) berdasarkan rekomendasi guru.

Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi teknik yang meliputi observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan analisis dokumen [16]. Observasi dilaksanakan selama 8 pertemuan (4 minggu) dengan
fokus pada interaksi guru-siswa, proses penyelesaian masalah matematika menggunakan media biji jagung,
serta dinamika kelompok belajar. Wawancara semi-terstruktur dilakukan terhadap guru untuk menggali
pengalaman implementasi media, kendala yang dihadapi, dan evaluasi hasil belajar, serta terhadap 10 siswa
yang dipilih secara representatif untuk memahami persepsi mereka tentang media pembelajaran ini.
Analisis dokumen mencakup kajian terhadap lembar kerja siswa, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), foto/video aktivitas pembelajaran, dan portofolio hasil karya siswa.

Proses penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap utama. Tahap persiapan meliputi observasi awal kelas,
penyusunan instrumen penelitian, dan koordinasi dengan guru. Tahap implementasi berlangsung selama 4
minggu dengan pelaksanaan pembelajaran menggunakan media biji jagung dan pengumpulan data secara
paralel. Tahap analisis dilakukan selama 2 minggu untuk melakukan transkripsi, reduksi, penyajian, dan
verifikasi data. Analisis data mengikuti model interaktif Miles dan Huberman melalui proses reduksi data
dengan koding terbuka, penyajian data dalam bentuk matriks tematik dan narasi deskriptif, serta penarikan
kesimpulan yang divalidasi melalui triangulasi metode dan member check dengan guru.

Validitas data dijamin melalui beberapa strategi, termasuk triangulasi sumber dan metode, peer review oleh
rekan peneliti, penyajian temuan secara mendalam (thick description), serta refleksi kritis peneliti terhadap
potensi bias [17]. Aspek etika penelitian diperhatikan dengan memperoleh izin tertulis dari kepala sekolah
dan orang tua siswa, menjaga anonimitas partisipan melalui penggunaan nama samaran, serta menjamin
kerahasiaan data penelitian. Pendekatan metodologis ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif dan kontekstual tentang implementasi media biji jagung dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar, termasuk efektivitasnya, tantangan yang dihadapi, serta respons dari berbagai pemangku
kepentingan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media biji jagung memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap pemahaman konseptual siswa. Sebanyak 75% dari peserta didik menunjukkan
peningkatan yang nyata dalam kemampuan menyelesaikan soal-soal matematika setelah mengikuti
pembelajaran dengan media ini. Keberhasilan ini terutama terlihat pada siswa dengan gaya belajar
kinestetik yang cenderung lebih mudah menyerap informasi melalui aktivitas fisik dan manipulasi benda
nyata. Dalam konteks teori Vygotsky tentang scaffolding, biji jagung berperan sebagai alat pendukung yang
memfasilitasi proses belajar siswa, memungkinkan mereka untuk membangun pemahaman secara bertahap
sebelum akhirnya mampu menyelesaikan masalah matematika secara mandiri [18].

Proses pembelajaran dengan media biji jagung dirancang secara sistematis melalui tiga fase utama. Fase
pertama adalah pengenalan, di mana guru memperkenalkan media dan konsep dasar operasi hitung melalui
demonstrasi langsung [19]. Pada tahap ini, siswa diajak untuk mengenali karakteristik biji jagung sebagai
objek pembelajaran sekaligus memahami prinsip-prinsip dasar penjumlahan dan pengurangan. Fase kedua
adalah operasional, di mana siswa secara aktif terlibat dalam praktik langsung menggunakan biji jagung
untuk menyelesaikan berbagai permasalahan matematika [20]. Tahap ini melibatkan berbagai aktivitas
seperti mengelompokkan, menghitung, dan memanipulasi biji jagung untuk memahami konsep operasi
hitung. Fase terakhir adalah evaluasi, di mana pemahaman siswa diukur melalui berbagai metode penilaian
termasuk tes tertulis, observasi kinerja, dan wawancara refleksi [21].

Implementasi media biji jagung dalam pembelajaran ternyata tidak hanya meningkatkan kemampuan
kognitif siswa tetapi juga memberikan dampak positif pada aspek afektif dan psikomotorik. Siswa
menunjukkan antusiasme dan motivasi belajar yang lebih tinggi ketika menggunakan media ini
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Interaksi sosial antar siswa juga meningkat
melalui kegiatan diskusi kelompok dan pemecahan masalah bersama. Dari perspektif pedagogis,
penggunaan media ini mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih demokratis dan berpusat pada
siswa, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses penemuan konsep oleh siswa
sendiri [22].

Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam implementasi media biji
jagung. Masalah utama yang dihadapi mencakup manajemen waktu pembelajaran yang menjadi lebih lama
dibandingkan metode tradisional, serta tantangan dalam menjaga kebersihan dan kerapian kelas akibat
penggunaan biji jagung yang mudah berserakan. Beberapa siswa juga mengalami kesulitan dalam transisi
dari pemahaman konkret ke abstrak, menunjukkan perlunya pendampingan yang lebih intensif dari guru.
Untuk mengatasi kendala-kendala ini, penelitian merekomendasikan beberapa solusi praktis seperti
penggunaan wadah-wadah kecil untuk mengorganisir biji jagung, penyusunan rencana pembelajaran yang
lebih fleksibel, serta pengembangan aktivitas transisi yang membantu siswa beralih dari manipulasi benda
konkret ke penyelesaian masalah secara simbolik.

Dari perspektif kebijakan pendidikan, temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
mendorong pemanfaatan sumber daya lokal sebagai media pembelajaran. Biji jagung sebagai media
memiliki beberapa keunggulan utama, antara lain ketersediaan yang melimpah di lingkungan sekitar
sekolah, biaya yang sangat terjangkau, serta kemudahan dalam pengadaannya. Hal ini sejalan dengan
prinsip pendidikan yang mengutamakan pemanfaatan sumber daya lokal untuk menciptakan pembelajaran
yang kontekstual dan bermakna [23]. Sekolah disarankan untuk mengembangkan kebijakan yang
mendukung inovasi pembelajaran semacam ini, termasuk melalui penyediaan pelatihan bagi guru dalam
merancang dan mengimplementasikan media pembelajaran berbasis sumber daya local [24].

Implikasi praktis dari penelitian ini sangat relevan bagi para praktisi pendidikan, khususnya guru-guru
sekolah dasar. Media biji jagung tidak hanya dapat diaplikasikan untuk pembelajaran operasi hitung dasar,
tetapi juga memiliki potensi untuk dikembangkan dalam pembelajaran konsep matematika yang lebih
kompleks seperti perkalian, pembagian, bahkan pengenalan konsep pecahan sederhana [25]. Bagi guru,
temuan penelitian ini memberikan alternatif strategi pembelajaran yang efektif sekaligus ekonomis,
terutama dalam konteks sekolah-sekolah dengan sumber daya terbatas. Penggunaan media ini juga
mendukung implementasi kurikulum yang mengedepankan pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan.

Penelitian ini merekomendasikan pengembangan model pembelajaran DECO (Discover, Engage,
Contextualize, Optimize) sebagai kerangka kerja untuk mengoptimalkan penggunaan media biji jagung dan
media sejenisnya [26]. Model ini menekankan pada empat tahap utama: penemuan konsep melalui
eksplorasi media, keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, kontekstualisasi pembelajaran dengan
kehidupan nyata, serta optimalisasi hasil belajar melalui berbagai strategi penguatan [27]. Rekomendasi
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lain yang diajukan adalah perlunya penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas, melibatkan sampel
yang lebih besar dan beragam, serta eksplorasi terhadap variasi media pembelajaran sejenis yang dapat
dikembangkan dari sumber daya lokal lainnya.

Dari perspektif teoritis, penelitian ini memperkaya literatur tentang pembelajaran matematika di tingkat
dasar dengan memberikan bukti empiris tentang efektivitas media konkret dalam membangun pemahaman
konseptual siswa [28]. Temuan penelitian mendukung teori-teori konstruktivis tentang pembelajaran yang
menekankan pentingnya interaksi langsung dengan objek-objek nyata dalam proses pembentukan
pengetahuan. Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam pengembangan model scaffolding yang
sesuai dengan konteks pembelajaran matematika di sekolah dasar, khususnya dalam konteks transisi dari
pemahaman konkret ke abstrak.

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil mendemonstrasikan bahwa media biji jagung merupakan
alternatif pembelajaran yang efektif untuk operasi hitung di kelas 2 SD. Keberhasilan implementasi media
ini tidak hanya terlihat pada peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga pada aspek-aspek lain seperti
motivasi belajar, partisipasi aktif, dan interaksi sosial dalam pembelajaran. Dengan dukungan kebijakan
sekolah yang memadai dan komitmen dari para guru untuk terus berinovasi, media berbasis sumber daya
lokal seperti biji jagung dapat menjadi solusi praktis dan ekonomis untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di tingkat dasar, khususnya di sekolah-sekolah dengan sumber daya terbatas.
Penelitian ini sekaligus membuka peluang untuk pengembangan berbagai media pembelajaran kreatif
lainnya yang memanfaatkan potensi sumber daya lokal yang ada di lingkungan sekitar sekolah.

Dari perspektif psikologi perkembangan, penggunaan media biji jagung juga selaras dengan karakteristik
perkembangan kognitif anak usia SD yang masih berada pada tahap operasional konkret menurut teori
Piaget [29]. Pada usia ini, anak-anak membutuhkan benda-benda nyata untuk membangun pemahaman
konseptual sebelum dapat berpikir secara abstrak [30]. Media biji jagung memberikan pengalaman
sensorimotor yang kaya, memungkinkan siswa untuk 'merasakan’ konsep matematika melalui indera peraba
dan penglihatan. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman matematika tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah yang menjadi fondasi penting untuk
pembelajaran di tingkat yang lebih tinggi.

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran
matematika. Dengan menggunakan media biji jagung, guru dapat lebih mudah menyesuaikan tingkat
kesulitan dan jenis aktivitas sesuai dengan kebutuhan individual siswa [31]. Misalnya, siswa yang masih
kesulitan dapat bekerja dengan jumlah biji yang lebih sedikit, sementara siswa yang lebih cepat memahami
dapat langsung beralih ke soal-soal yang lebih menantang. Fleksibilitas ini membuat pembelajaran menjadi
lebih inklusif dan mampu mengakomodasi berbagai tingkat kemampuan dalam satu kelas. Temuan ini
memberikan wawasan berharga tentang bagaimana pembelajaran matematika dapat dirancang untuk
memenuhi kebutuhan semua siswa tanpa mengorbankan kualitas pembelajaran [32].

4. KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa media biji jagung efektif meningkatkan pemahaman operasi hitung
siswa Kelas 2 SD Negeri 02 Sokosari. Sebanyak 75% siswa menunjukkan kemajuan signifikan setelah
mengikuti pembelajaran berbasis media ini, khususnya mereka dengan gaya belajar kinestetik yang
mengalami peningkatan pemahaman hingga 35%. Media ini berhasil menjadi jembatan antara konsep
abstrak matematika dengan pengalaman konkret siswa, sekaligus membuktikan bahwa sumber daya lokal
sederhana dapat menjadi alat pembelajaran yang efektif ketika dikelola secara kreatif.

Meski memberikan dampak positif, penelitian juga mengungkap tantangan seperti kebutuhan manajemen
waktu dan adaptasi guru dalam menggunakan media non-konvensional. Temuan ini merekomendasikan
pengembangan lebih lanjut dengan pendekatan DECO (Discover-Engage-Contextualize-Optimize) untuk
menyempurnakan implementasi media. Hasil penelitian tidak hanya relevan bagi SD Negeri 02 Sokosari,
tetapi juga menawarkan model pembelajaran kontekstual yang dapat diadaptasi sekolah dasar lain di daerah
agraris dengan karakteristik serupa.
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